


(LCD) digunakan sebagai perangkat keluaran, seluruh 

perangkat masukan dan keluaran terhubung ke Arduino UNO 

dan diberi catu daya. Perancangan logika fuzzy pada penelitian 

ini menggunakan FIS (Fuzzy Inference System) serta 

perhitungan dan pengambilan keputusan pada penelitian ini 

menggunakan logika fuzzy metode Sugeno [3]. 

Penelitian sebelumnya yang juga pernah dilakukan oleh 

Haspari yaitu sistem pendukung keputusan peramalan cuaca 

dengan menggunakan logika fuzzy Mamdani, dengan membuat 

sebuah software yang dapat digunakan untuk mempermudah 

dalam pengambilan keputusan peramalan cuaca menggunakan 

logika fuzzy Mamdani. Yang menjadi parameter input  ialah 

suhu, tekanan  udara, dan kelembapan relatif. Unsur-unsur ini 

memiliki nilai tersendiri agar data bisa diproses dan 

dianalisa.Setelah semua data inputan berupa nilai numerik 

baru kemudian diproses dengan menerapkan logika fuzzy 

menggunggunakan metode Mamdani, tahapan-tahapan yang 

dilakukan Haspi dalam penelitiannya ialah fuzzification, fuzzy 

inference engine (evaluasi kaidah fuzzy/rule), composition 

(kombinasi dari inference), dan tahap terakhir dari sistem 

pendukung keputusan dari sistem yang dibuat ialah 

defuzzification. Data yang digunakan diperoleh dari Badan 

Meteorologi dan Geofisika (BMG) Juanda Surabaya untuk 

mendapatkan hasil pengolahan yang akurat, sedangkan output 

dari sistem berupa keadaan cuaca seperti hujan, berawan, cerah 

berawan, dan cerah [4]. 

 Cuaca 

Pada dasarnya cuaca dan iklim merupakan fenomena 

atmosfer  yang hanya dibedakan dalam hal waktu dan cakupan 

wilayah, cuaca merupakan kondisi atmosfer yang berlangsung 

secara singkat dengan cakupan wilayah yang sempit. Cuaca 

memiliki parameter yang dapat diukur serta berubah-ubah 

yang berperan langsung dalam proses perubahan cuaca dalam 

suatu wilayah yaitu: suhu udara, tekanan udara, dan 

kelembapan relatif [5]. Pengidentifikasian cuaca merupakan 

kegiatan pengamatan kondisi udara yang berdampak pada 

perubahan cuaca pada wilayah pengamatan tertentu. 

Kemudian dilakukan pengamatan dan pengolahan data 

sedemikian rupa hingga diperoleh hasil pengamatan cuaca 

yang terjadi diwilayah pengamatan tersebut seperti cerah, 

berawan, dan hujan. 

 

I. METODE PENELITIAN 

Cara kerja sistem secara umum dari sistem 
pengidentifikasian cuaca berbasis Arduino UNO dan 
LabVIEW ini adalah dengan melakukan  pemantauan kondisi 
cuaca tempat wisata menggunakan hand pone yang berfungi 
untuk menerima hasil pembacaan dari prototipe 
pengidentifikasi cuaca yang ditempatkan di tempat wisata 
berupa email, hasil pembacaan dari sistem berupa kondisi cuaca 
seperti cerah, berawan, dan hujan. Pembuatan sistem 
pengidentifikasi cuaca berbasis Arduino UNO dan LabVIEW 
ini dilakukan dengan membuat perancangan sistem, perakitan 
sensor, pembuatan program pada Arduino UNO dan pengujian 
program, perancangan LabVIEW berupa logika fuzzy yang 

digunakan, pengujian alat dan pengambilan data. Gambar 1 
merupakan metodologi proses simulasi sistem. 

 

 

Gambar 1. Metodologi Simulasi Sistem  

 

Sistem pengidentifikasian cuaca berbasis Arduino UNO 
dan LabVIEW secara umum dirancang memiliki dua buah 
inputan yaitu sensor DHT11 sebagai pendeteksi suhu dan 
kelembapan udara, serta sensor BMP180 sebagai pendeteksi 
tekanan udara yang dihubungkan ke sebuah Arduino UNO, 
sensor DHT11 di hubungkan ke pin 10 dan sensor BMP180 di 
hubungkan ke pin A3, yang akan memproses masukan dari 
sensor-sensor yang digunakan, hasil pembacaan diproses lagi 
menggunakan LabVIEW untuk menentukan cuaca yang terjadi 
pada lingkungan sekitar dengan sistem fuzzy yang telah 
dirancang pada LabVIEW. Keluaran dari alat ditampilkan 
melalui email untuk melihat cuaca yang diindikasikan oleh alat. 

II. HASIL DAN ANALISIS 

Pengidentifikasian cuaca berbasis Arduino UNO dan 
LabVIEW dengan sistem logika fuzzy dapat melakukan 
pengidentifikasian terhadap cuaca dilingkungan sekitar 
berdasarkan parameter masukan berupa suhu, kelembapan, dan 
tekanan udara. Pada tahapan ini akan dilihat apakah simulasi 
dari alat sesuai dengan yang diinginkan. 

A. Pengujian sensor DHT11 

 Pengujian sensor dilakukan dengan menaikkan suhu secara 
perlahan menggunakan hair dryer yang dapat digunakan untuk 
memanaskan suhu di sekitar sensor sampai dengan suhu 
maksimal yang dapat dibaca oleh sensor pada saat pengujian, 
sedangkan untuk kelembapan udara hair dryer digunakan 
untuk menurunkan kelembapan udara dan untuk menaikkan 
kelembapan digunakan hair spray dengan cara menyemprotkan 
air di sekitar sonsor dan alat ukur. Alat ukur pembanding yang 
digunakan adalah Envirometer dan nilai akurasi ditentukan 
berdasarkan perhitungan relatif error. 

 Error absolut dari pengukuran didefinisikan sebagai selisih 
antara nilai sebenarnya dengan nilai hasil pengukuran. Nilai 
absolut error ditentukan menggunakan rumus berikut: 

𝐸𝑎 = |𝑥𝑖 − 𝑥𝑝| (1) 

 



 Sedangkan error relatif ditentukan dari perbandingan antara 
error absolut tersebuat terhadap nilai sebenarnya, dirumuskan 
sebagai berikut: 

𝐸𝑟 =
𝐸𝑎

𝑥𝑝
× 100 =

|𝑥𝑖 − 𝑥𝑝|

𝑥𝑝
× 100 

(2) 

keterangan:  

Er = relatif error (%) 

Ee = absolut error 

Xi = nilai pengukuran (pada sensor) 

Xp = nilai sebenarnya (pada alat ukur) 

Gambar 2 merupakan grafik perbandingan suhu udara pada 
densor DHT11 dan alat ukur Envirometer. 

 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Suhu Pada Sensor DHT11 
dan Aalat Ukur Envirometer 

 Suhu udara terendah yang dicapai oleh sensor DHT11 
adalah 26ºC dan suhu udara tertinggi yang dicapai adalah 45ºC, 
sedangkan suhu terendah yang dicapai oleh alat ukur 
Envirometer adalah 26,2ºC dan suhu udara tertinggi sebesar 
45,7ºC. Dari data pengujian didapatkan persentase relatif error 
suhu udara sebesar 1,072%. 

 Gambar 3 merupakan grafik perbandingan kelembapan 
udara yang diukur oleh sensor DHT11 dan kelembapan udara 
yang diukur oleh alat ukur Envirometer. 

 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Kelembapan Pada Sensor 
DHT11 dan Alat Ukur Envirometer 

 Kelembapan udara terendah yang dicapai oleh sensor 
DHT11 adalah 33% dan kelembapan udara tertinggi 82%, 
sedangkan kelembapan udara terendah yang dicapai oleh alat 
ukur Envirometer adalah 35,7% dan yang tertinggi 85,3%. Dari 
data pengujian didapatkan persentase relatif error kelembapan 
udara sebesar 4,263%. 

B. Pengujian sensor BMP180  

 Pengujian sensor tekanan udara BMP180 dilakukan dengan 
cara membandingkan tekanan udara yang terbaca pada sensor 
dengan alat ukur yang ada di BMKG, dari pengujian diperoleh 
relatif error tekanan udara sebesar 2,549% dapat dilihat pada 
Gambar 4. 

 

Gambar 4. Grafik Perbandingan Tekanan Pada Sensor dan 
Alat Ukur BMKG 

C. Pengujian sistem keseluruhan 

 Tahapan yang dilakukan dalam pengujian sistem 
identifikasi cuaca berbasis Arduino UNO dan LabVIEW ialah 
dengan menghubungkan semua perangkat yang digunakan 
seperti DHT11 dan BMP180 pada Arduino UNO, lalu 
memberikan catu daya untuk menghidupkan mikrokontroler, 
dalam hal ini Arduino UNO dihidupkan menggunakan  PC. 
Pengujian sistem dilakukan pada ruang terbuaka dengan 
menjalankan sistem yang telah dibuat pada Arduino UNO, 
kemudian sensor DHT11 dan BMP180 akan melakukan 
pengukuran terhadap suhu, tekanan, dan kelembapan udara 
yang akan menjadi parameter masukan pada logika fuzzy yang 
sebelumnya telah dirancang pada LabVIEW. Setelah proses ini 
selesai makan akan didapatkan hasil keluaran sistem berupa 
cuaca yang sedang terjadi didaerah tersebut. Hasil pengujian 
system dpat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Alat Pada Wiata Alam Blue Lagoon 
Yogyakarta 

 



 Dari keseluruhan pengujian data yang telah diambil 

diperoleh keluaran dari sistem sebagian besar memang telah 

sesuai dengan kondisi cuaca yang sebenarnya. Seperti terlihat 

pada Tabel 4.1 hasil pengujian, output yang terbaca pada alat 

ukur sebagian besar sesuai dengan kondisi cuaca yang 

sebenarnya terjadi, disaat kondisi cuaca mendung pada alat 

ukur telah terbaca mendung dan disaat kondisi cuaca cerah 

pada alat ukur juga terbaca cerah akan tetapi pada saat kondisi 

cuaca hujan pada alat ukur masih terbaca mendung. Persentase 

keakuratan sistem sebesar 60%. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai sistem pengidentifikasi cuaca berbasis Arduino 

UNO dan LabVIEW maka dapat diambil kesimpulan yaitu: 

 

1. Berdasarkan hasil pengujian sistem pengidentifikasi cuaca 

diperoleh hasil perbandingan antara kondisi cuaca yang 

dideteksi oleh alat dengan kondisi cuaca yang sebenarnya 

memiliki tingkat akurasi sebesar 60%. 

2. Sistem pengidentifikasi cuaca yang dirancang mampu 

mengidentifikasi cuaca dengan menguunakan parameter 

masukan berupa suhu, kelembapan, dan tekanan udara. 

3. Output dari sistem ditampilkan dengan menggunakan 

email. 
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